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SUMBANGSIH PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM 

MENGEMBANGKAN KARAKTER PELAJAR PANCASILA 

 

Hadirin yang saya muliakan 

 

Pembelajaran matematika umumnya merupakan pembelajaran yang kurang disenangi peserta 

didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di berbagai sekolah dan di 

kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

Dalam Jabatan (Daljab), guru melakukan pengisolasian terhadap peserta didik, ketika mereka 

belajar matematika. Saat mengajar matematika guru sangat jarang, kalau tidak mau dikatakan 

tidak pernah, mengakaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru, pada umumnya, 

mengajar matematika dengan langkah: menjelaskan pengetahuan faktual, pengetahuan 

prosedural, atau pengetahuan konseptual; memberi contoh soal lengkap dengan 

penyelesaiannya; memberi soal yang serupa dengan contoh, biasanya hanya mengganti 

bilangannya; dan jika memungkinkan memberi soal cerita. Dengan langkah pembelajaran 

seperti itu, peserta didik hanya melakukan matematisasi vertikal dan tidak mungkin bisa 

mencapai Tujuan Pendidikan Nasional.  

Pada UU No. 20 Tahun 2003 dikatakan bahwa Tujuan Pendidikan Nasional adalah 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Untuk mencapai tujuan tersebut  dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional 

dikatakan bahwa prioritas pembangunan nasional adalah: terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan falsafah Pancasila yang dicirikan dengan watak 

dan perilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang beragam, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 

dan berorientasi iptek (UU Nomor 17 Tahun 2007).  

Untuk melaksanakan amanat kedua undang-undang tersebut Kemendikbud 

mencanangkan Pendidikan Karakter mulai tahun ajaran baru 2011/2012. Jalal (2011, dalam 

Kompas.com, 13/7/2011) mengatakan bahwa melalui pendidikan berbasis karakter ini, 

pemerintah berharap bisa menghasilkan peserta didik yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Dalam perjalanannya pendidikan 
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karakter ini terus disempurnakan. Sampai saat ini penyempurnaan terus dilakukan oleh 

Kemendikbud-Ristek. Pada tanggal 3 Juli 2020 Kemendikbud-Ristek meluncurkan program 

Merdeka Belajar Episode 5: Guru Penggerak. Mendikbud-Ristek mengungkapkan bahwa: 

Guru Penggerak sebagai pendorong transformasi pendidikan Indonesia, diharapkan dapat 

mendukung tumbuh kembang murid secara holistik sehingga menjadi Pelajar Pancasila, 

menjadi pelatih atau mentor bagi guru lainnya untuk pembelajaran yang berpusat pada murid, 

serta menjadi teladan dan agen transformasi bagi ekosistem pendidikan (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).  

Fokus utama program Guru Penggerak adalah Pelajar Pancasila. Kemendikbud 

menetapkan 6 (enam) profil Pelajar Pancasila yang harus ditumbuhkembangkan pada 

diri peserta didik saat ini, yaitu: bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global 

(Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020-2024). Pada 

kesempatan kali ini penulis hanya akan membahas tentang bernalar kritis, kreatif, dan 

bergotong royong. Elemen kunci dari bernalar kritis adalah: memeroleh dan memroses 

informasi dan gagasan;membangun keterkaitan antar informasi atau gagasan; 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran; merefleksikan pemikiran dan proses 

berpikir; serta mengambil keputusan, sedangkan elemen kunci kreatif meliputi: 

menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinal. Sedangkan elemen utama 

gotong royong adalah: kolaborasi, kepedulian, dan berbagi (Kemendikbud, Tanpa 

Tahun).  

Di atas dikatakan bahwa matematisasi yang terjadi pada pembelajaran matematika, 

pada umumnya, adalah matematisasi vertikal. Matematisasi vertikal berkaitan dengan proses 

pengorganisasian kembali pengetahuan yang telah diperoleh ke simbol matematika yang lebih 

abstrak, hingga siswa sampai pada pengetahuan matematika formal. Dalam Matematika, 

Treffers (1991) memformulasikan adanya dua jenis matematisasi, yaitu matematisasi 

horisontal dan vertikal. Matematisasi horisontal merupakan matematisasi masalah nyata yang 

berkaitan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya atau hal-hal yang dapat 

dipahami atau dibayangkan siswa. Dengan matematisasi horisontal siswa memeroleh model 

matematika informal. Pada pembelajaran seperti yang diuraikan di awal tulisan ini, peserta 

didik tidak mengalami matematisasi horizontal, sedangkan matematisasi vertikal dialami 

peserta didik ketika mereka menyelesaikan soal cerita yang terkait dengan suatu topik 
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matematika. Kegiatan lainnya hanya kegiatan yang bersifat mekanistik, dengan jurus ….wis 

pokoke…. 

Dengan adanya dua jenis matematisasi tersebut, Treffers (1991) mengklasifikasi 

pendekatan pembelajaran matematika berdasarkan intensitas kedua matematisasi tersebut, 

yaitu: 

1. Mekanistik.  

Mekanistik merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang lebih menekankan pada 

latihan, dan penghafalan rumus. Kedua proses matematisasi tidak tampak. Contoh: 

pembelajaran perkalian yang biasa dilakukan guru di Kelas 3 SD, Semester Gasal. Misal 

untuk menghitung 12 ⨯ 25 guru memberitahukan teknik perkalian susun ke bawah sebagai 

berikut: 

     

     

                                                 

tanpa penjelasan mengapa menghitungnya seperti itu. Mengapa 2 ⨯ 5 yang ditulis hanya 0 

dan 1 disimpan; 1 ⨯ 5 sama dengan 5 ditambah 1 sama dengan 6, 6 ditulis di depan 0;  2 ⨯ 

2 sama dengan 4, 4 ditulis di bawah 6; perkalian diubah menjadi penjumlahan; dan masih 

banyak pertanyaan lain yang perlu dipertanyakan.   

2. Strukturalistik  

Strukturalistik merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang lebih menekankan 

pada matematisasi vertikal dan cenderung mengabaikan matematisasi horisontal. Contoh 

materi yang menggunakan pendekatan ini adalah new math yang membangun konsep 

matematika berdasarkan teori himpunan. Di Indonesia, pendekatan strukturalistik pernah 

digunakan dalam pembelajaran matematika pada Kuikulum 1975 yang mulai diberlakukan 

tahun 1976. Untuk menghitung 12 ⨯ 25 guru mengingatkan peserta didik tentang makna 

perkalian sebagai penjumlahan berulang, misal untuk menghitung 5 ⨯ 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 

2 = 10 . Sehingga siswa  menghitung 12 ⨯ 25 dengan cara 12 ⨯ 25 = 25 + 25 + 25 + … + 

25 (sampai 12 suku, dan hasilnya adalah 300.    

3. Empiristik.  

Empiristik merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang lebih menekankan pada 

matematisasi horisontal dan cenderung  mengabaikan matematisasi vertikal. Contoh: Untuk 

menghitung 12 ⨯ 25 biasanya orang mengitung 4 ⨯ 25, kemudian hasilnya dikalikan 3 

tanpa tahu mengapa begitu cara menghitungnya

1 2 

2 5 

  6 0 

2 4   

   3 0 0 

⨯ 

+ 
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4. Realistik.  

Realistik merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang menyeimbangkan 

matematisasi horisontal dan vertikal. 

Dengan memperhatikan keberadaan matematisasi horisontal dan matematisasi vertikal 

yang terdapat pada setiap pendekatan pembelajaran matematika, dapat dibuat tabel berikut: 

Tabel 1. Komponen Matematisasi 

Pada Pendekatan Pembelajaran Matematika 

No. Pendekatan Matematisasi 

Harisontal Vertikal 

1. Mekanistik - - 

2. Strukturalistik - + 

3. Empiristik + - 

4. Realistik + + 

(Treffers, 1991) 

Keterangan: 

Tanda “+” menyatakan komponen matematisasi yang banyak diperhatikan 

Tanda “-“ menyatakan komponen matematisasi yang kurang atau tidak diperhatikan.  

   

Pendekatan Realistik dikembangkan di Belanda sejak tahun 1971 oleh Institut 

Freudenthal yang menamakannya Realistic Mathematics Education (RME).  Kelompok RME 

di Belanda meninjau apakah matematika, bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana 

matematika dapat diajarkan (Goffree, Dolk, 1995). Prinsip yang mendasari RME dipengaruhi 

oleh ide Freudenthal yang menyatakan  bahwa matematika merupakan aktivitas manusia. 

Freudenthal mengatakan bahwa siswa jangan dijadikan penerima pasif matematika yang telah 

jadi, tetapi pembelajaran seyogyanya lebih menekankan pembimbingan bagi siswa untuk 

menggunakan kesempatan menemukan kembali matematika (Gravemeijer, 1994; van den 

Kooij, 1998) dengan membawanya ke kehidupan mereka. RME mengembangkan otonomi luas 

dan kadar intelektual tinggi  para siswa. Salah satu prinsip RME adalah siswa secara aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian para siswa mempunyai 

kesempatan membangun sendiri pengetahuan dan pengertian mereka dalam suatu lingkungan 

pembelajaran yang distimulus oleh guru. 
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Pada pandangan RME, the subject matter that is to be mathematized should, in all cases, be 

experientially real for the students (Goffree, Dolk, 1995). Dengan demikian bahan ajar yang 

akan dimatematisasikan dapat dicoba dengan nyata bagi siswa. Itulah sebabnya pendekatan ini 

disebut RME. Hal ini tidak berarti bahwa RME selalu menggunakan masalah kehidupan nyata 

(de Lange, 1987), tetapi juga dapat menggunakan hal-hal yang sudah dialami atau dipahami 

siswa atau sesuatu yang dapat dibayangkan siswa (Slettenhaar, 2000). Siswa lebih menyukai 

pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang “kaya.” Masalah yang “kaya” adalah masalah 

yang mempunyai berbagai penyelesaian, cara menyelesaikan, atau selesaian, hasil 

penyelesaian. Bermacam-macam penyelesaian atau selesaian dapat dibandingkan dalam situasi 

kelas yang interaktif, menimbulkan refleksi dan diskusi. Hal ini penting bagi siswa untuk 

mengembangkan alat matematika serta pengertian  tingkat tinggi dan formal (Treffers, 1991; 

Goffree & Dolk, 1995; van den Heuvel-Panhuizen, 1998).  

Terdapat tiga prinsip RME, yaitu: 1)  menemukan kembali, 2) fenomenologi didaktik, 

dan 3) model yang dikembangkan sendiri.  Berikut penjelasan setiap prinsip tersebut. 

1. Menemukan kembali (reinvention). Siswa diberi kesempatan untuk mengalami proses 

pembelajaran seperti para ilmuwan saat mereka menemukan suatu konsep melalui topik 

yang disajikan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mendorong atau mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan atau membangun sendiri 

pengetahuan yang diperolehnya. Dengan demikian siswa merasa bahwa mereka 

menemukan sendiri apa yang dipelajarinya. Penemuan kembali dapat diupayakan melalui 

pemasukan sejarah matematika, pemberian masalah nyata yang mempunyai beberapa 

kemungkinan selesaian maupun penyelesaian. Kegiatan berikutnya adalah matematisasi 

prosedur selesaian dan perancangan rute belajar sehingga siswa menemukan sendiri konsep 

yang dipelajarinya. Jadi para siswa didorong untuk aktif selama pembelajaran berlangsung, 

sehingga mereka dapat mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri (Gravemeijer, 1994).  

Dengan pemberian kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuan mereka, maka 

siswa diberi kesempatan untuk memfungsikan perkembangan intelektualnya. Menurut 

Piaget (dalam Dahar, 1988) dua fungsi yang mendasari perkembangan intelektual 

seseorang adalah fungsi organisasi dan fungsi adaptasi. Fungsi organisasi memberi 

kemampuan kepada seseorang untuk mengorganisasikan proses psikologi menjadi sistem 

yang teratur dan saling berkaitan. Piaget menyebutnya dengan “scheme,” yang merupakan 

pola tingkah laku yang dapat berulang (Hudoyo, 2003). Penguasaan terhadap suatu scheme 

berimplikasi terhadap adanya perubahan dalam perkembangan intelektual siswa. 
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Selanjutnya berdasarkan scheme yang terbentuk individu akan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan mengorganisasikannya. Di sinilah fungsi adaptasi berperan. 

Adaptasi dapat terjadi bila ada keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 

merupakan proses menyerap pengalaman baru ke scheme yang dimiliki seseorang. Jika 

dalam proses asimilasi, seseorang tidak dapat melakukan adaptasi maka pada diri orang 

itu terjadi ketidakseimbangan, yaitu ada ketidaksesuaian antara pemahaman baru dengan 

pemahaman yang telah dimilikinya. Hal inilah yang menyebabkan adanya akomodasi pada 

orang tersebut. Akomodasi merupakan proses menyerap pengalaman baru dengan jalan 

memodifikasi scheme yang ada atau membentuk pengalaman yang benar-benar baru. 

Akomodasi merupakan hasil dari ketidakseimbangan (Hudoyo, 2003).  Dengan adanya 

proses ini maka terjadilah keseimbangan lagi pada perkembangan intelektual orang 

tersebut dan dia berada pada perkembangan intelektual yang lebih tinggi (Dahar, 1988). 

Dengan demikian perkembangan intelektual seseorang melalui suatu proses terus menerus 

dan berkesimambungan. Proses ini terjadi dalam rangka membangun pengetahuan. Jadi 

untuk membangun suatu pengetahuan diperlukan keaktifan orang tersebut. 

 Adanya masalah sehari-hari yang harus diselesaikan siswa, menjadikan pembelajaran 

matematika bermakna. Kebermaknaan itu terjadi karena siswa mengaitkan informasi 

tersebut dengan struktur kognitif yang telah dimilikinya (Dahar, 1988).  Dengan belajar 

bermakna, intelektual-emosional siswa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar (Hudoyo, 

1979). Dengan adanya keterlibatan intelektual-emosional, ingatan siswa terhadap materi 

pembelajaran menjadi kuat dan memudahkan terjadinya transfer belajar. 

2.    Fenomenologi didaktik (didactical phenomenology). Pada  pembelajaran matematika, yang 

umumnya berlangsung selama ini, guru berusaha untuk memberitahu siswa bagaimana 

menyelesaikan suatu masalah dengan runtut, sehingga siswa tinggal memakai pengetahuan 

yang sudah siap pakai. Biasanya para guru menyajikan suatu konsep, memberikan contoh 

dan bukan contoh, dan kemudian para siswa diminta untuk menyelesaikan soal. Pada RME 

keadaan ini “dibalik.” Artinya pada awal pembelajaran matematika, siswa diberi masalah 

yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, kemudian mereka diminta untuk menyelesaikan 

masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. Dengan demikian pengajaran dirancang 

sedemikian hingga siswa menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajarinya. Tentang 

temuan apa dan bagaimana urutannya ditentukan oleh pengembang pembelajaran. Dengan 

cara ini siswa mencoba untuk mencapai dan merangkai penyelesaian masalah dengan 

melakukan diskusi dan refleksi (Gravemeijer, 1994). 
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3. Model yang dikembangkan sendiri (self-developed model). Pada saat menyelesaikan 

masalah nyata, siswa mengembangkan model sendiri. Model yang dikembangkan sendiri 

tersebut, selanjutnya, dikomunikasikan kepada temannya. Untuk mengomunikasikan 

model diperlukan kemampuan menjelaskan penalaran dan cara pikir. Urutan pembelajaran 

yang diharapkan terjadi dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

realistik adalah penyajian masalah nyata, membuat model masalah, model formal dari 

masalah, dan pengetahuan formal. Dengan demikian sangat dimungkinkan adanya berbagai 

model yang muncul. Berbagai model tersebut diharapkan akan berubah menjadi 

pengetahuan matematika formal.  

Berdasarkan ketiga prinsip tersebut, pembelajaran dengan pendekatan RME 

mempunyai lima karakteristik, yaitu: 1) penggunaan dunia nyata, 2) penggunaan model, 3) 

penggunaan produksi dan konstruksi, 4) penggunaan interaksi, dan 5) jalinan unit matematika 

(Treffers 1991; Streefland, 1991; van den Heuvel-Panhuizen, 1998). Berikut uraian setiap 

karakteristik. 

1. Penggunaan dunia nyata. Siklus berikut menunjukkan proses matematisasi konsep yang 

menggunakan dunia nyata tidak hanya sebagai sumber matematisasi, tetapi juga sebagai 

tempat pengaplikasian matematika. 

 

 

 

 

         

 

 

Masalah nyata merupakan sajian awal pada proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan 

siswa   menggunakan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya untuk melakukan proses 

matematisasi dan refleksi. Selanjutnya melalui abstraksi dan formalisasi siswa dapat 

mengembangkan konsep menjadi lebih lengkap. Akhirnya siswa dapat mengaplikasikan 

konsep matematika yang diperolehnya ke dunia nyata. Dengan penggunaan dunia nyata, 

seperti itu, pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.

 

 

Abstraksi dan formalisasi 

Matematisasi dalam aplikasi 

Dunia nyata 

Matematisasi dan refleksi 

(de Lange, 1987) 

Gambar 1 Siklus Proses Matematisasi 
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Penggunaan dunia nyata di awal pembelajaran berfungsi sebagai wahana untuk 

membangun konsep secara mandiri oleh siswa. Membangun konsep sendiri merupakan 

prinsip utama dalam pembelajaran matematika. Hal ini bertentangan dengan anggapan 

yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah penyerapan pengetahuan yang diberikan atau 

dipresentasikan oleh orang lain.  

Penemuan hasil akhir merupakan pembangunan konsep matematika oleh siswa sendiri. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Good dan Brophy (1990) bahwa modifikasi perilaku 

kognitif lebih menekankan pada pengembangan yang dikontrol oleh diri sendiri dibanding 

dengan kontrol dari luar.  Dengan demikian diharapkan semua siswa dapat menemukan ide 

untuk dirinya sendiri (American Association for the Advancement of Science, 2001) 

sehingga pemahaman siswa terhadap suatu konsep menjadi kuat. 

2. Penggunaan model. Model yang digunakan siswa dapat berupa model dari situasi atau 

model matematik yang dikembangkan siswa sendiri. Pengembangan model sendiri 

merupakan jembatan untuk peralihan dari situasi nyata ke konteks informal.  Untuk 

memelajari suatu konsep memerlukan proses pemodelan yang panjang. Pemodelan yang 

digunakan bergerak dari penggunaan benda konkret menuju ke abstrak. Hal ini sesuai 

dengan cara menyajikan pengetahuan yang dikemukakan oleh Bruner (Good dan Brophy, 

1990), yaitu: 

a. Cara enaktif.    

Penyajian pengetahuan dengan cara enaktif memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memanipulasi lingkungan melalui tingkah laku yang jelas. Dalam hal ini siswa 

memanipulasi benda-benda secara langsung.  

b.  Cara ikonik.  

Dalam cara ikonik siswa dapat menyajikan pengetahuannya dengan memanipulasi 

benda nyata. Pemanipulasian dapat dilakukan dengan menggambar atau membuat 

tiruan benda yang sesungguhnya.    

c. Cara simbolik.  

Pada cara simbolik siswa dapat menyajikan pengetahuannya dengan memahami atau 

memanipulasi konsep abstrak. 

Selain sesuai dengan pendapat Bruner, penggunaan model juga sesuai dengan teori 

perkembangan kogintif yang dikemukakan oleh Piaget. Menurut Piaget tahap 

perkembangan kognitif anak sekolah dasar berada pada tahap praoperasi, anak usia 2-7 
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tahun atau tahap operasi konkret (7 – 11 tahun). Operasi yang dimaksud oleh Piaget berupa 

tindakan kognitif.  

Menurut Vygotsky (dalam Slavin, 1997) perubahan model yang dikembangkan siswa 

menjadi pengetahuan (baca matematika) formal dapat terjadi, jika masalah atau konsep 

yang dipelajarinya berada dalam zone of proximal dsevelopment (ZPD)-nya, yaitu tingkat 

perkembangan kemampuan kognitif siswa yang  sedikit di atas tingkat perkembangan yang 

dimilikinya saat ini. Dengan demikian untuk memecahkan masalah atau memahami konsep 

yang berada di ZPD, siswa memerlukan bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang 

lebih mampu.  

Model yang dibuat siswa adalah model yang mereka kembangkan sendiri. Model ini 

terkait dengan model situasi dan model matematika. Pengembangan model merupakan 

penghubung dari situasi real ke situasi abstrak bagi siswa. Gravemeijer (1994) 

mengemukakan bahwa model situasi nyata akan digeneralisasikan siswa menjadi model 

tentang, model-of, masalah. Dengan penalaran matematika, model tentang berubah menjadi 

model untuk, model-for, masalah sejenis. Pengubahan model tentang ke model untuk 

merupakan matematisasi horisontal. Dengan matematisasi vertikal, model untuk diubah 

menjadi pengetahuan formal. Keadaan ini merupakan model realistik yang dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut de Lange (1987), pada suatu pembelajaran model realistik tidak dapat 

disederhanakan menjadi model dengan gambar berikut: 

  

              

 

 

Situasi 

Model tentang 

Model untuk 

Pengetahuan formal 

(Gravemeijer, 1994) 

Gambar 2 Model Realistik  

Selesaian masalah 

dunia nyata, konsep 

Masalah dunia nyata 

(de Lange, 1987) 

Gambar 3 Model Matematisasi  
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Penyederhanaan tidak dapat dilakukan, karena seseorang tidak dapat menduga rute belajar 

yang akan dilalui siswa untuk menyelesaikan masalah dunia nyata ke selesaian masalah 

atau pencapaian suatu konsep matematik. Rute belajar siswa bergantung pada persepsi 

siswa terhadap situasi dunia nyata dan keterampilan, interaksi, serta kemampuan 

menyelesaikan masalah yang mereka miliki. Karena itu, rute belajar siswa lebih sesuai bila 

digambarkan dengan model berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa untuk menyelesaikan masalah dunia nyata 

siswa dapat melalui matematisasi horisontal, matematisasi vertikal, kembali menggunakan 

matematisasi horisontal dan dilanjutkan dengan matematisasi vertikal lagi, demikian 

seterusnya sampai siswa memeroleh selesaian suatu masalah atau mencapai suatu konsep 

matematik. Panjang jalur setiap matematisasi untuk setiap siswa tidak sama. Hal ini 

bergantung pada pengalaman dan kemampuan awal siswa. Melalui rute belajar masing-

masing, setiap siswa dibiasakan untuk bebas berpikir dan berpendapat.  

3. Penggunaan produksi dan konstruksi. Siswa berkesempatan mengembangkan dan 

menemukan sendiri strategi informal penyelesaian masalah yang mengarah pada 

     pengkonstruksian prosedur penyelesaian masalah. Dengan produksi dan konstruksi, siswa 

didorong melakukan refleksi pada bagian yang mereka anggap penting. Guru dapat 

membimbing siswa untuk menemukan kembali konsep formal.  

4. Penggunaan interaksi. Interaksi multi arah merupakan hal mendasar pada RME. Interaksi 

tersebut dapat berupa penjelasan, pembenaran, persetujuan, atau diskusi untuk mencapai 

kesepakatan atau negosiasi dalam memeroleh bentuk formal. Interaksi multi arah dapat 

dicapai karena pada pembelajaran dengan RME, siswa tidak hanya menjawab pertanyaan 

Gambar 4 Rute Belajar 

Selesaian masalah dunia 

nyata, konsep matematik 

Masalah 

dunia nyata 

(de Lange, 1987) 
Matematisasi horisontal 

Matema-

tisasi 

vertikal 
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guru, tetapi mereka juga berani berpendapat dalam rangka merespon pendapat guru atau 

temannya. Selama berinteraksi dengan guru maupun dengan siswa lain, siswa perlu 

membuat kesepakatan-kesepakatan tentang pemecahan masalah yang mereka hadapi.  

Keberadaan interaksi sesuai dengan teori Vygotsky yang menekankan pada hakekat 

sosiokultural pembelajaran, yaitu interaksi sosial. Interaksi sosial dilakukan siswa dalam 

rangka menyelesaikan tugas-tugas yang dipelajari melalui komunikasi verbal dengan orang 

dewasa atau teman sebaya. Dengan komunikasi verbal dan kerjasama antar individu fungsi 

mental yang lebih tinggi, pada umumnya, akan muncul (Slavin 1997).  

Komunikasi dengan orang dewasa yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung adalah komunikasi dengan guru. Pada umumnya, bila diperlukan guru 

memberikan bantuan kepada siswa untuk membangun konsep. Bantuan yang diberikan 

guru “sebatas” pada penjelasan tentang tugas yang harus dilakukan siswa, bukan 

memberitahu cara menyelesaikan tugas. Bantuan inilah yang oleh Vygotsky dinamakan 

scaffolding (Slavin 1997). Scaffolding merupakan bantuan guru kepada siswa, pada tahap 

awal pembelajaran, yang lama kelamaan bantuan tersebut dikurangi dan, pada akhirnya,  

guru mengalihkan tanggung jawab pembelajaran kepada siswa. Bantuan guru kepada siswa 

dapat juga berupa petunjuk, peringatan, saran, pertanyaan, cerita atau dorongan yang 

memungkinkan siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya.   

Dalam memberi bantuan kepada siswa, guru perlu menghargai jika siswa berbuat 

“kesalahan.” Guru perlu memprakasai tindakan perbaikan tepat pada waktunya (Mailer, 

2004). Namun demikian perlu diingat bahwa tindakan perbaikan itu dilakukan oleh siswa 

sendiri, bukan oleh guru.  

Bila ada siswa yang sudah dibantu tetapi belum dapat mengeliminir kesalahan yang 

dilakukannya, guru atau temannya dapat menawarkan perbaikan. Tawaran ini dimaksudkan 

untuk dapat diterima siswa, tetapi penerimaan tersebut tidak memaksa siswa. Siswalah 

yang secara sadar menerima tawaran yang diajukan oleh guru atau temannya.

 

Interaksi antara siswa dengan guru atau temannya dan interaksi antara siswa dengan 

perangkat pembelajaran berjalan terus menerus selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian siswa akan mendapat manfaat positif dari adanya interaksi tersebut.  

5. Jalinan unit matematika (intertwine). Hal esensial dalam RME adalah jalinan  antar unit 

dalam matematika. van den Heuvel-Panhuizen (1999) menyatakan bahwa: mathematics, as 

a school subject, is not split into distinctive learning strands. ... the chapter within 

mathematics cannot be separated. Penulis berpendapat, bahwa jalinan antar unit 
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     memudahkan siswa untuk menyelesaikan masalah. Kenyataan dalam kehidupan 

menunjukkan bahwa suatu masalah tentu merupakan jalinan dari beberapa fenomena yang 

saling berkaitan.  

Adanya jalinan antar unit akan mengefektifkan pembelajaran matematika secara 

keseluruhan. Keberadaan jalinan antar unit, tidak mengharuskan guru menyelesaikan 

materi pokok halaman demi halaman, seperti pada pembelajaran matematika yang selama 

ini sering dijumpai di sekolah.   

 Pendekatan RME di Indonesia dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI). Dinamakan PMRI, karena RME sudah disesuaikan dengan budaya serta 

kondisi dan situasi Indonesia.  Berikut disajikan contoh langkah pembelajaran untuk 

menghitung 12 ⨯ 25, dengan pendekatan PMRI. (Pembelajaran dilakukan di Kelas II SD 

Semester Gasal, bulan Oktober. Peserta Didik belum belajar perkalian. Menurut kurikulum, 

perkalian diajarkan sekitar bulan November. Perkalian yang diajarkan adalah fakta perkalian 

dasar, yaitu perkalian satu bilangan dengan hasil kurang dari 100.) 

1. Memotivasi peserta didik dengan meminta peserta didik untuk menceriterakan 

kegiatan yang dilakukannya selama libur lebaran dan makanan yang disajikan saat 

lebaran.  

2. Menceriterakan kejadian yang dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

makanan yang disajikan untuk keluarga besar, yaitu: opor ayam. Untuk memasak opor, 

ustadzah membeli 12ekor ayam. (Sampai sini ada peserta didik yang nyeletuk: 

“Ustadzah beli ayam ekornya saja ya.” Guru bertanya: “Mamahmu kalau beli ayam 

apa ekornya saja?” Jawab peserta didik: “Tidak.” Guru bertanya lagi: “Bagaimana 

kalau mamahmu beli ayam?” Peserta didik menjawab: “Utuh Ustadzah.” Guru 

menjelaskan bahwa satu ayam utuh itulah yang dimaksud dengan seekor ayam. Di 

Langkah 2 terlihat adanya bernalar kritis yang dilakukan oleh peserta didik dengan 

3. mengajukan pertanyaan. Di langkah ini, siswa melakukan analisis terhadap informasi 

yang diperolehnya. Pertanyaan tidak langsung dijawab oleh guru, tetapi guru 

mengajukan pertanyaan untuk membimbing siswa membangun pengetahuan mereka. 

Dengan demikian terjadi komunikasi dan kesepakatan antara guru dan murid.) Harga 

satu ekor ayam 25ribu. Berapa harga semua ayam yang dibeli ustadzah?  

4. Menulis soal di papan tulis. (Ustadzah membeli 12ekor ayam. Harga satu ekor ayam 

25ribu. Berapa harga semua ayam yang dibeli ustadzah?) Soal ini merupakan masalah 

bagi peserta didik, karena mereka belum belajar perkalian. 
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5. Membagi siswa dalam kelompok. (Setiap kelompok terdiri atas 4 orang. Ada 8 

kelompok dalam satu kelas.) 

6. Menjelaskan aturan diskusi dan presentasi hasil. (Semua peserta didik harus aktif 

menyumbangkan ide penyelesaian masalah, menuliskan hasil diskusi di kertas plano, 

dan mempresentasikan hasil diskusi) 

7. Meminta peserta didik untuk mendiskusikan penyelesaian soal tersebut. (Suasana kelas 

menunjukkan bahwa semua peserta didik terlibat aktif dalam diskusi. Ada anak di salah 

satu kelompok yang menanyakan pada teman-temannya berapa banyak nol di 25ribu. 

Ada dua anak yang menjawab, satu anak menjawab empat dan anak yang lain 

menjawab tiga. Dengan demikian terjadi diskusi di antara mereka. Anak yang 

menjawab tiga berusaha “menggiring” teman-temannya untuk memahami bahwa 

banyak nol di 25ribu adalah 3, dengan cara yang bisa dipahami oleh teman-temannya. 

Setelah teman di kelompoknya paham bahwa banyak nol di 25 ribu adalah 3, mereka 

melanjutkan diskusi untuk menyelesaikan masalah. Selama siswa berdiskusi, guru 

memberikan bimbingan kepada para siswa dengan mengajukan pertanyaan.) Berikut 

disajikan foto hasil diskusi siswa yang sudah ditulis di kertas plano.
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(Gambar 5 menunjukkan bahwa ada empat macam cara yang digunakan peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah.  Dari delapan  kelompok ada dua kelompok yang 

menyelesaikan seperti Gambar 5a, satu kelompok seperti Gambar 5b, tiga kelompok 

seperti Gambar 5c, satu kelompok seperti Gambar 5d, satu kelompok yang 

pengerjaannya belum benar. Kelompok yang pengerjaannya belum benar, menjawab 

25 + 12 = 47. Guru menanyakan pada kelompok yang jawabannya belum benar, 

mengapa dia menjawab 25 + 12 = 47? Salah satu peserta didik di kelompok tersebut 

mengatakan karena 25 dan 12. Guru melanjutkan pertanyaan apakah 25 + 12 = 47? 

Siswa tersebut menjawab: “ O…iya salah…..” Ada siswa dari kelompok lain yang 

Gambar 5. Berbagai macam penyelesaian peserta didik 

(a) (b) 

(c) 

(d) 
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berkata: “25 itu kan harga ayam dan 12 itu ayam…….kan gak bisa ditambah.” Guru 

menjawab: “Ya….bagus…..” Guru melanjutkana bertanya kepada kelompok yang 

jawabannya belum benar, dengan mengajukan pertanyaan: “Jadi apa yang harus 

ditambah?” Salah seorang dari meraka menjawab: “Harga ayam.” Guru menjawab: 

“Iya…..benar sekali.”) 

8. Mengajak peserta didik bernegosiasi, untuk memilih cara mana yang menurut mereka 

paling mudah dipahami. (Sebagian besar peserta didik menjawab bahwa yang paling 

mudah adalah cara seperti Gambar 5c).  

9. Menutup pembelajaran dengan menanyakan apa yang dipelajari hari ini, bagaimana 

pembelajaran hari ini, dan memberitahu apa yang akan dipelajari berikutnya.    

Dari urauian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika, khususnya 

yang menggunakan pendekatan realistik dapat menyumbang terbentuknya karakter Pelajar 

Pancasila. Karakter yang dibentuk adalah: bernalar kritis, (yang terlihat dari pertanyaan yang 

diajukan peserta didik tentang membeli ayam dan banyak nol di 25ribu), kreatif (cara yang 

digunakan peserta didik untuk menyelesaikan masalah orisinal, cara itu ditemukan sendiri oleh 

peserta didik), dan gotong royong (terlihat dari kolaborasi yang dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah, kepedulian kepada teman, menjelaskan banyak nol di 25ribu, dan 

berbagi tugas).    
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